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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
berkat rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul Higher-Order 
Thinking Skills: Studi Kasus pada Guru Biologi ini dapat diselesaikan 
dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan 
pemahaman lebih mendalam mengenai pentingnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS) dalam 
pembelajaran, khususnya pada guru biologi. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
pesat, tantangan utama dalam dunia pendidikan adalah bagaimana 
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi perubahan dan 
kompleksitas kehidupan. Salah satu kunci untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah dengan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. HOTS mencakup kemampuan untuk menganalisis, 
mengevaluasi, serta menciptakan sesuatu yang baru, yang merupakan 
keterampilan penting untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin 
kompleks. 

Pendidikan Biologi, sebagai salah satu cabang ilmu yang erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memegang peranan penting 
dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi ini. Oleh 
karena itu, dalam buku ini kami menyajikan berbagai studi kasus yang 
menggambarkan bagaimana para guru Biologi di Indonesia menerapkan 
HOTS dalam proses pembelajaran mereka. Studi kasus ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran nyata dan praktis tentang penerapan 
HOTS dalam pengajaran Biologi, serta tantangan dan strategi yang 
dihadapi oleh para guru. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi di kalangan pendidik dan peserta didik. Kami juga 
berharap agar buku ini menjadi referensi yang berguna bagi para 
akademisi, praktisi pendidikan, serta pihak-pihak yang peduli terhadap 
kemajuan pendidikan di tanah air. 
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Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 
penyusunan buku ini. Semoga karya ini bermanfaat bagi perkembangan 
pendidikan di Indonesia. 
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